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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada 
pembelajaran IPA, mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains pada pembelajaran IPA, dan 
mendeskripsikan ketuntasan belajar peserta didik  pada pembelajaran IPA pada materi pokok cahaya dan alat 
optik kelas VIIID SMP Kartika XX-6 Kendari yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIIID SMP Kartika XX-6 Kendari tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 26 orang. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data penguasaan konsep yang diperoleh 
dari tes penguasaan konsep dan keterampilan proses sains yang diperoleh dari lembar observasi. Analisis data 
yang dilakukan statistik deskriptif. Dari hasil analisis data diperoleh: 1) nilai rata-rata penguasaan konsep 
peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 70,07 dengan standar deviasi 9,34 sedangkan pada 
siklus II nilai rata-rata penguasaan konsep peserta didik yaitu 77,50 dengan standar deviasi 5,55; 2) 
presentase aspek keterampilan proses sains pada siklus I yaitu 50,55% dengan kategori cukup sedangkan pada 
siklus II yaitu 73,41% berada pada kategori  baik; 3) presentase ketuntasan belajar secara klasikal peserta 
didik pada siklus I sebesar 57,92 % sedangkan pada siklus II sebesar 76,69 %, sehingga dapat disimpulkan 
model pembelajaran discovery berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep peserta didik kelas VIIID SMP Kartika XX-6 Kendari Tahun Ajaran 2018/2019 . 
 
Kata Kunci:  Keterampilan Proses Sains, Model Pembelajaran Discovery, Penguasaan Konsep 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) khususnya fisika, peserta didik dituntut 
untuk terampil dalam menanggapi berbagai 
persoalan sehingga akan berdampak pada 
penguasaan konsep mereka sesuai dengan 
harapan guru sebagai tenaga pendidik. Pada 
kenyataannya peserta didik belum mampu 
terampil dalam proses pembelajaran. Hal ini 
juga didukung dengan cara mengajar guru yang 
masih mempertahankan kenyamanan mereka 
dengan kurikulum terdahulu. Oleh karena itu, 
ketika proses yang berlangsung kurang baik 
maka akan berdampak pada penguasaan 
konsep mereka pula. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 
IPA kelas VIII SMP Kartika XX-6 Kendari pada 
tahun ajaran 2017/2018 dari keseluruhan 
materi IPA-Fisika materi yang paling rendah 
nilai rata-rata ulangan hariannya yaitu materi 
cahaya dan alat optik. Kemudian kelas yang 
nilai ulangan hariannya paling rendah yaitu 
kelas VIIID di antara kelas yang lain dimana 
dari jumlah keseluruhan 29 peserta didik hanya 
8 orang yang tuntas. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran masih bersifat konvensional 
meskipun telah diterapkan K-13 sehingga 
penguasaan konsep peserta didik kurang 
padahal SMP Kartika XX-6 Kendari merupakan 
sekolah dengan akreditasi A. Selain wawancara, 
guru IPA juga mengisi angket keterampilan 
proses sains peserta didik dimana dari 9 
keterampilan proses sains (KPS), peserta didik 
hanya dapat melakukan pengamatan, 
melakukan pengelompokkan, menafsirkan dan 
mengajukan pertanyaan. Sedangkan untuk 
merencanakan percobaan, merumuskan 
hipotesis, menggunakan alat dan bahan, 
menerapkan konsep dan mengkomunikasikan 
hasil jarang dilakukan, dikarenakan peserta 
didik jarang melakukan percobaan meskipun 
telah disediakan KIT Optik. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru belum 
mengembangkan KPS peserta didik pada saat 
proses pembelajaran.  
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Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan KPS dan juga penguasaan konsep 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat menjadi alternatif adalah model 
pembelajaran discovery. Menurut Unal dan 
Ergin [1], pembelajaran dengan model 
discovery dianggap paling efektif dalam 
pembelajaran sains karena peserta didik 
ditolong untuk mencari dan menemukan 
sesuatu secara sistematis, kritis, logis dan 
analitis sehingga dengan penuh keyakinan 
peserta didik dapat merumuskan sendiri 
penemuannya. Peserta didik yang diajarkan 
menggunakan model discovery memiliki 
keterampilan lebih baik dibanding dengan 
pembelajaran konvensional. Kemudian penting 
bagi guru untuk menerapkan model 
pembelajaran discovery agar peserta didik 
dapat berpikir kritis dalam menkontruksi suatu 
pengetahuan.  
Materi cahaya akan sangat cocok 
menggunakan model pembelajaran discovery. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Nasri, dkk [2] 
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan model discovery 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi cahaya dan mata. 
Mirasi, dkk [3] menyatakan rata-rata 
penguasaan konsep dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery terbimbing lebih 
tinggi daripada rata-rata peguasaan konsep 
dengan model pembelajaran lain. Kegiatan 
belajar dan mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery menuntut guru 
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat 
membuat peserta didik belajar aktif 
menemukan pengetahuan sendiri. Dalam 
mengaplikasikan model pembelajaran 
discovery, guru yang berperan harus 
membimbing dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, 
sebagaimana pendapat guru harus dapat 
membimbing dan mengarahkan kegiatan 
belajar peserta didik sesuai dengan tujuan. 
Penelitian ini  mengarahkan peserta didik untuk 
memiliki pengetahuan kognitif dan melatih 
keterampilan. Keterampilan dalam hal ini 
adalah keterampilan proses sains. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
diuraikan, peneliti telah mengkaji tentang 
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
dan Penguasaan Konsep IPA Peserta Didik  
Kelas VIIID SMP Kartika XX-6 Kendari”.  
 
 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery  
sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan penguasaan 
konsep IPA materi pokok cahaya dan alat optik 
peserta didik Kelas VIIID SMP Kartika XX-6 
Kendari. 
Penelitian ini dilakukan pada semester 
genap Tahun Ajaran 2018/2109, bulan Maret-
April tahun 2019 di SMP Kartika XX-6 Kendari. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas 
VIIID yang terdaftar pada semester genap 
Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah 
peserta didik 26 orang. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain penelitian tindakan 
kelas menurut peneliti seperti Gambar 1 
berikut.  
 
 
Gbr. 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas. 
 
Teknik analisis data yang digunakan berupa 
analisis deskriptif. Terdapat dua jenis instrumen 
yang digunakan dalam penelitian  tindakan 
kelas ini, yaitu tes dan non tes. Tes dalam 
penelitian ini adalah berupa soal esai untuk 
mengetahui penguasaan konsep peserta didik 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 
Jumlah soal tes esai yaitu masing-masing 6 
nomor untuk setiap siklus dan skor total setiap 
siklus 80. Skor untuk setiap nomor pada siklus 
I berturut-turut 15, 13, 12, 10, 20 dan 10. 
Sedangkan skor untuk setiap nomor pada siklus 
II berturut-turut 14, 18, 10, 12, 11 dan 15. 
Penilaian non tes berupa lembar observasi 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
guru dan keterampilan  proses  sains  peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran discovery. Lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran guru 
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indikatornya disusun sesuai dengan aspek 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang 
sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran discovery. Sedangkan untuk 
lembar observasi keterampilan proses sains 
peserta didik di susun dalam 7 aspek penilaian. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil analisis interpretasi data terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik disetiap 
siklus dapat dilihat pada Tabel I dan Tabel II 
berikut. 
TABEL 1 DATA ASPEK KPS PESERTA DIDIK  PADA SIKLUS I 
No 
Aspek-aspek 
yang              
diamati 
Presentase Jumlah Skor 
Perolehan per Aspek KPS (%) 
Skor 
0-3 
Skala 
0-100 
Kategori 
1 Mengamati 1,75 58,33 Cukup 
2 
Merumuskan 
masalah 
1,25 45,83 Cukup 
3 
Merumuskan 
hipotesis 
0,87 41,67 Cukup 
4 
Merencanakan 
percobaan/kegia
-tan diskusi 
1,5 54,17 Cukup 
5 
Melakukan 
percobaan/kegia
tan diskusi 
1,37 45,83 Cukup 
6 
Menganalisis 
data 
1,5 50 Cukup 
7 
Menyimpulkan 
dan 
mengkomunikas
-ikan hasil 
1,67 58,04 Cukup 
Jumlah 10,6 353,9 
Cukup 
Rata-rata 1,52 50,55 
 
 TABEL 2 DATA ASPEK KPS PESERTA DIDIK  PADA SIKLUS II 
No 
Aspek-aspek yang              
Diamati 
Presentase Jumlah Skor 
Perolehan per Aspek KPS 
(%) 
Skor 
0-3 
Skala 
0-100 
Kategori 
1 
Mengamati 
2,92 97,22 
Sangat 
Baik 
2 
Merumuskan 
masalah 2,42 80,56 Baik 
3 
Merumuskan 
hipotesis 2,33 77,78 Baik 
4 
Merencanakan 
percobaan/kegiatan 
diskusi 
2,42 80,56 Baik 
5 
Melakukan 
percobaan/kegi-
atan diskusi 
2,5 83,33 
Sangat 
Baik 
6 Menganalisis data 2,83 94,44 Sagat Baik 
7 
Menyimpulkan dan 
mengkomunika-
sikan hasil 
2,75 91,64 
Sangat 
Baik 
Jumlah 15,4 513,89 
Baik 
Rata-rata 2,20 73,41 
Hasil analisis deskriptif terhadap hasil 
penguasaa konsep peserta didik dapat dilihat 
pada gambar 2 berikut. 
 
Gbr. 2 Hasil Penguasaan Konsep Peserta Didik pada Siklus I 
dan Siklus II. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
keterampilan proses sains peserta didik pada 
Tabel I menunjukkan bahwa presentase 
ketuntasan aspek keterampilan proses sains 
peserta didik di siklus I sebesar 50,55% 
termasuk dalam kategori cukup, sehingga 
semua aspek perlu ditingkatkan lagi,  
sebagaimana dijelaskan dalam Furoidah [4] 
bahwa ketuntasan keterampilan proses sains 
melalui model discovery dengan menggunakan 
lembar kerja siswa dapat dilakukan pada setiap 
siklus pembelajaran. 
Penguasaan konsep peserta didik pada 
siklus I ditunjukkan seperti pada Gambar 2. 
Diketahui nilai rata-rata penguasaan konsep 
peserta didik sebesar 70,07 dan terdapat 11 
orang peserta didik atau 42,31% nilainya masih 
di bawah KKM yang ditentukan oleh sekolah 
yaitu ≥ 74 (belum tuntas) dan 15 orang peserta 
didik atau 57,69% yang memperoleh nilai ≥ 74 
(tuntas). Berdasarkan kriteria keberhasilan 
tindakan, dimana presentasi peserta didik yang 
sudah tuntas harus 75% maka nilai 
pengetahuan konsep yang diperoleh peserta 
didik belum memenuhi kriteria keberhasilan 
tindakan. Akan tetapi, hasil yang diperoleh 
pada siklus I ini belum bisa dikatakan baik 
karena lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata nilai ulangan harian materi pokok cahaya 
dan alat optik peserta didik kelas VIIID tahun 
ajaran 2017/2018 sebesar 70,31.  
Standar deviasi diperoleh 9,34. Hasil yang 
diperoleh tersebut tidak sejalan dengan skor 
rata-rata aktivitas guru yang diperoleh yaitu  
sebesar 2,8 dengan kategori baik. Oleh karena 
itu guru harus menekankan penguasaan konsep 
pada materi selanjutnya dan harus memberikan 
banyak latihan soal terutama jenis soal analisis 
atau perhitungan. Selain itu, guru juga harus 
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memberikan banyak motivasi belajar agar 
peserta didik meningkatkan rasa ingin tahunya 
terhadap suatu fenomena yang dipelajari. 
Rendahnya beberapa aspek tersebut 
dikarenakan peserta didik tidak terbiasa 
melakukan kegiatan praktikum secara langsung 
dan tidak terbiasa mengerjakan LKPD. Selain 
itu, peserta didik juga harus merumuskan 
masalah, hipotesis dan melakukan percobaan. 
Beberapa peserta didik juga kurang antusias 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Rendahnya nilai rata-rata keterampilan proses 
sains peserta didik pada aspek yang telah 
dijelaskan dan beberapa aspek pelaksanaan 
pembelajaran guru yang tidak dilaksanakan 
secara maksimal terutama penggunaan waktu 
yang kurang optimal berdampak pada 
rendahnya penguasaan konsep beberapa 
peserta didik.  
Dari masalah tersebut peneliti dan guru 
mata pelajaran melakukan analisis dan refleksi 
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan 
kurangnya beberapa pelaksanaan pembelajaran 
guru dan keterampilan proses sains peserta 
didik dalam model pembelajaran discovery ini. 
Beberapa aspek pelaksanaan guru maupun 
keterampilan proses sains peserta didik yang 
masih butuh peningkatan sebagai berikut. 
1) Guru kurang dalam meminta peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan.  
2) Guru kurang memberikan kesempatan 
peserta didik dalam melakukan diskusi, 
dalam mengerjakan LKPD maupun 
memeriksa kembali LKPD. 
3) Guru kurang membimbing dalam 
menyimpulkan LKPD. 
4) Guru kurang dalam mereview dan 
menyimpulkan materi secara keseluruhan 
yang telah dipelajari.  
5) Peserta didik kurang antusias.  
6) Peserta didik masih belum menyesuaikan 
diri dengan model pembelajaran baru 
(model pembelajaran discovery). 
7) Peserta didik sebagian terlihat penasaran 
dengan percobaan yang dilakukan namun 
hanya sebagian kecil dan rata-rata hanya 
siswa perempuan yang serius mengikuti.  
 Selanjutnya peneliti bersama guru juga 
menentukan langkah-langkah perbaikan untuk 
siklus II sebagai berikut. 
1) Guru hendaknya lebih banyak memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan setelah 
memberikan penjelasan.  
2) Guru hendaknya memberi kesempatan 
peserta didik untuk berdiskusi dalam 
mengerjakan LKPD maupun memeriksanya 
kembali. 
3) Guru hendaknya membimbing peserta didik 
untuk membuat kesimpulan bersama 
kelompoknya dalam mengerjakan LKPD. 
4) Guru hendaknya bersama peserta didik  
mereview dan menyimpulkan materi yang 
dipelajari. 
5) Dengan guru memberikan motivasi belajar 
betapa pentingnya mempelajari cahaya dan 
alat optik peserta didik dapat antusias 
belajar. 
6) Dengan guru memberikan bimbingan dan 
arahan tentang mekanisme pembelajaran 
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan mulai terbiasa. 
7) Dengan guru memperagakan percobaan 
yang dilakukan dan selalu menunjuk 
peserta didik laki-laki untuk menebak apa 
yang akan terjadi selanjutnya tentang 
percobaan yang dilakukan. Sehingga 
peserta didik terlihat penasaran dan ingin 
segera tahu. 
 
Pada siklus II semua aspek keterampilan 
proses sains peserta didik meningkat. 
Peningkatan terlihat pada aspek keterampilan 
proses sains mengamati dengan presentase 
97,22% dengan kategori sangat baik, aspek 
merumuskan masalah dengan presentase 
80,56% dengan kategori baik, aspek 
merumuskan hipotesis dengan presentase 
77,78% dengan kategori baik, aspek 
merencanakan percobaan/kegiatan diskusi 
dengan prsentase 80,56% kategori sangat baik, 
aspek melakukan percobaan/kegiatan diskusi 
dengan presentase 83,33% dengan kategori 
baik, aspek menganalisis data dengan 
presentase 94,44% kategori sangat baik, dan 
aspek menyimpulkan dan mengkomunikasikan 
dengan presentase 93,33% kategori sangat 
baik.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dilakukan dengan memperbaiki kekurangan 
pada siklus I. Guru meminta peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik dalam 
melakukan diskusi kelompok untuk menjawab 
LKPD, memberi kesempatan untuk memeriksa 
kembali jawaban LKPD dan membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis yang mereka ajukan. 
Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan bersama kelompoknya. 
Guru bersama peserta didik mereview dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
pada siklus II begitupun dengan pelaksanaan 
guru yang sudah dilaksanakan pada siklus I 
tetap dipertahankan atau ditingkatkan pada 
siklus II. Pada siklus II menunjukan adanya 
peningkatan skor rata-rata pelaksanaan guru 
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menjadi 3,57 dengan kategori sangat baik. 
Aspek pembelajaran yang sesuai alokasi waktu 
yang termasuk dalam kategori kurang pada 
siklus I dengan skor rata-rata 1,5 meningkat 
menjadi 3 dengan skor rata-rata 3,0. 
Setelah melakukan perbaikan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran guru yang masih 
kurang pada siklus I, penguasaan konsep dan 
ketuntasan belajar peserta didik menjadi 
meningkat pada siklus II. Pada siklus II ini guru 
memperhatikan dan melaksanakan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang tidak 
dilaksanakan pada siklus I. Kemudian guru 
menjelaskan secara lebih detail lagi kepada 
masing-masing peserta didik dalam 
mengerjakan LKPD terutama pada indikator 
yang masih kurang pada siklus I, yaitu 
indikator merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, dan menganalisis data. Peserta didik 
juga sudah mulai terbiasa dalam melakukan 
kegiatan eksperimen dan mengerjakan LKPD. 
Sehingga hal tersebut berdampak pada 
penguasaan konsep yang dimiliki peserta didik 
terhadap  materi yang dipelajari meningkat dari 
siklus I yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
Perolehan nilai rata-rata peguasaan konsep 
peserta didik pada siklus II sebesar 77,50. Hasil 
yang diperoleh ini lebih tinggi dibandingkan 
pada siklus I. Pada siklus ini terdapat 20 orang 
peserta didik atau 76,92% yang memperoleh 
nilai ≥ 74 (tuntas) sisanya masih < 74. 
Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan 
dimana jika presentasi ketuntasan belajar 
peserta didik secara klasikal   75%  maka 
penguasaan konsep yang diperoleh peserta 
didik pada siklus II ini sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan. Sehingga dapat 
dikatakan penelitian yang dilakukan telah 
berhasil. Selain itu, untuk standar deviasi yang 
diperoleh pada siklus II yaitu 5,55 hal ini 
berbeda dengan siklus I yaitu 9,24 sehingga 
dapat dikatakan bahwa penyimpangan data 
penguasaan konsep semakin kecil. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sarmiati 
[5] yang menunjukan bahwa adanya 
peningkatan keterampilan proses sains peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery. Hasil tersebut jiga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayanti [6], dimana dalam penelitiannya 
menunjukan hasil dengan penerapan   model   
pembelajaran discovery dapat meningkatkan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik. 
Selain itu, penelitian lainnya [7-8] juga 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
discovery dapat peningkatan hasil belajar 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses sains. Ini berarti bahwa ada peningkatan 
dalam keterampilan Proses Sains Fisika Peserta 
didik. 
 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran discovery terhadap keterampilan 
proses sains dan penguasaan konsep peserta 
didik kelas VIIID SMP Kartika XX-6 Kendari 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
B. Saran  
Adanya pengaruh yang positif dari model 
pembelajaran discovery terhadap hasil belajar 
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini 
dapat digunakan dalam pembelajaran. Inovasi-
inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan 
untuk mencegah kebosanan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
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